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Acara : 1. Membahas Program Kerja Ditjen Perhubungan Udara
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2. Lain-ain.
Ketua Rapat . Ir. Ridwan Bae
Sekretaris : Nunik Prihatin Budiastuti, SH
Hadir Anggota : .... Orang dari 52 orang Anggota Komisi V DPR RI secara Fisik
dan Virtual
Hadir Mitra :  Dirjen Perhubungan Udara Kementerian Perhubungan beserta
jajaran
KESIMPULAN/KEPUTUSAN RAPAT
.  PENDAHULUAN

1. Rapat dibuka pada pukul 13.00 WIB setelah kuorum terpenuhi dan rapat dinyatakan
terbuka untuk umum.

2. Ketua Rapat menyampaikan bahwa Rapat Dengar Pendapat Komisi V DPR RI dengan
Dirjen Perhubungan Udara Kementerian Perhubungan pada hari ini adalah membahas
Program Kerja Ditjen Perhubungan Udara Kementerian Perhubungan Tahun 2021.

3. Ketua Rapat mempersilakan kepada Dirjen Perhubungan Udara Kementerian
Perhubungan untuk menyampaikan paparan dan penjelasannya.

4. Ketua Rapat mempersilakan kepada Anggota Komisi V DPR RI untuk menyampaikan

pertanyaan dan tanggapan.

Il. KESIMPULAN/KEPUTUSAN..../Hal.2



Il. KESIMPULAN/KEPUTUSAN RAPAT:

1. Terkait dengan Evaluasi Pelaksanaan Anggaran Ditjien Perhubungan Udara dalam APBN
TA 2020:
a.

. | RealisasiKeuangan | RealisasiFisk
 Unit OrganisasiEselon | | ~""rpop0g = | 7a2000 |

Ditjen Perhubungan Udara 94,41%

Komisi V DPR Rl memberikan apresiasi kepada Ditjen Perhubungan Udara atas
capaian realisasi keuangan dan realisasi fisik dalam TA 2020.

b. Terhadap anggaran program/kegiatan Ditjen Perhubungan Udara di TA 2020 yang
tidak terealisasi sebesar Rp 324,78 Miliar (5,59% dari pagu anggaran), Komisi V
DPR RI meminta Ditien Perhubungan Udara agar mengambil langkah-langkah
strategis untuk mengatasi hal ini sehingga ke depannya tidak terulang kembali.

2. Komisi V DPR RI sepakat dengan Ditjien Perhubungan Udara agar dalam melakukan
refocusing dan realokasi belanja program/kegiatan TA 2021 tetap mengutamakan alokasi
Program Padat Karya yang memberi manfaat sebesar-besarnya kepada masyarakat
sesuai saran dan masukan Komisi V DPR RI.

3. Terhadap bandara yang sedang dibangun, Komisi V DPR RI meminta Ditjen Perhubungan
Udara untuk memprioritaskan percepatan penyelesaiannya. Sedangkan untuk bandara
yang sudah dibangun namun belum optimal pemanfaatannya, Komisi V DPR RI mendesak
Ditien Perhubungan Udara untuk melakukan evaluasi terhadap bandara tersebut.

4 Komisi V DPR Rl mendesak Ditien Perhubungan Udara untuk segera menetapkan
penentuan lokasi (penlok) terhadap bandara-bandara yang sudah direncanakan untuk
dibangun.

lll. PENUTUP
Rapat ditutup pukul 15.30 WIB.
Jakarta, 8 Februari 2021

DIRJEN PERHUBUNGAN UDARA KETUA RAPAT,
KEMENTERIAN PERHUBUNGAN,

.
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